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ABSTRAK

PENGARUH APLIKASI KOMPOS KOTORAN SAPI DAN PUPUK
PREMIUM TERHADAP RESPIRASI TANAH PADA PERTANAMAN
NANAS RATOON DI LAMPUNG TENGAH

OLEH

INTAN MAHARANI SAMSI

Respirasi tanah merupakan indikator kesuburan tanah. Pupuk premium merupakan
pupuk yang terdiri dari campuran bahan organik dan bahan amelioran Tujuan
penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh pemberian kompos kotoran sapi
dan pupuk premium terhadap respirasi tanah pada pertanaman nanas ratoon.
Penelitian dilaksanakan di PT Great Giant Pineapple, Lampung Tengah. Penelitian
ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4
ulangan. Perlakuan terdiri dari P = standar budidaya nanas, P> = kompos kotoran
sapi 100% (50 ton ha), Ps = pupuk premium A (kompos kotoran sapi 77,6%,
batubara muda 9,8%, zeolit 9,8%, liquid organic biofertilizer 1,8%, vermikompos
1%), P4 = pupuk premium B (kompos kotoran sapi 72,7%, batubara muda 14,7%,
zeolit 9,8%, liquid organic biofertilizer 1,8%, vermikompos 1%). Data yang
diperoleh dianalisis dengan analisis ragam pada taraf 5% vyang telah diuji
homogenitas ragam dengan Uji Bartlett dan additivitasnya dengan Uji Tukey.
Kemudian data di uji lanjut menggunakan Uji Ortogonal Kontras. Selanjutnya
untuk mengetahui hubungan antara variabel pendukung dengan variabel utama
menggunakan Uji Korelasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa respirasi tanah
pada pengamatan 19 BST perlakuan kompos kotoran sapi (P2), pupuk premium A
(P3), pupuk premium B (P4) secara nyata lebih tinggi dibandingkan dengan standar
budidaya nanas (P1), dan respirasi tanah pada perlakuan pupuk premium B (P4)
secara nyata lebih tinggi dibandingkan pupuk premium A (P3). Hasil uji korelasi
menunjukkan adanya korelasi positif antara biomassa C-mik tanah dengan respirasi
tanah pada pengamatan 19 BST.

Kata kunci: kompos kotoran sapi, nanas ratoon, pupuk premium, respirasi tanah



ABSTRACT

EFFECT OF COW DUNG COMPOST AND PREMIUM FERTILIZER
APPLICATION ON SOIL RESPIRATION IN RATOON PINEAPPLE
PLANTATIONS IN CENTRAL LAMPUNG

BY

INTAN MAHARANI SAMSI

Soil respiration is an indicator of soil fertility. Premium fertilizer is a fertilizer
consisting of a mixture of organic materials and ameliorant materials. The purpose
of this research is to study the effect of cow dung compost and premium fertilizer
on soil respiration in ratoon pineapple plantations. The research was conducted at
PT Great Giant Pineapple, Central Lampung. This study used a Randomized
Block Design consisting of 4 treatments and 4 replications. The treatments
consisted of P1 = standard pineapple cultivation, P> = 100% cow dung compost
(50 tons hat), P3 = premium fertilizer A (cow dung compost 77,6%, lignite 9,8%,
zeolite 9,8%, liquid organic biofertilizer 1,8%, vermicompost 1%), P4 = premium
fertilizer B (cow dung compost 72,7%, lignite 14,7%, zeolite 9,8%, liquid organic
biofertilizer 1,8%, vermicompost 1%). The data obtained were analyzed by
analysis of variance at the 5% level which had been tested for homogeneity of
variance with the Bartlett Test and additivity with the Tukey Test. Then the data
were further tested using Orthogonal Contrast Test. Furthermore, to determine the
relationship between supporting variables with the main variable using the
Correlation Test. The results showed that soil respiration at 19 BST observation of
100% cow dung compost treatment (P2), premium fertilizer A (P3), premium
fertilizer B (P4) was significantly higher than the standard pineapple cultivation
(P1), and soil respiration in the treatment of premium fertilizer B (P4) was
significantly higher than the standard fertilizer A (P3). The results of the
correlation test showed a positive correlation between soil C-mic biomass and soil
respiration at observation 19 BST.

Key words: cow dung compost, premium fertilizer, ratoon pineapple, soil
respiration
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu tanaman yang banyak dibudidayakan di Indonesia yaitu nanas.
Produksi nanas berasal dari beberapa daerah di Indonesia, salah satunya provinsi
Lampung. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah produksi nanas
di Provinsi Lampung pada tahun 2020 sebesar 662.588 ton, sedangkan pada tahun
2019 sebesar 699.243 ton. Hal ini menunjukan bahwa produksi nanas di Lampung
mengalami penurunan. Penurunan produksi dapat terjadi karena menurunnya

kesuburan tanah yang diduga akibat dari degradasi lahan.

Menurut Wahyunto dan Dariah (2014), degradasi lahan adalah proses penurunan
produktivitas lahan yang dicirikan dengan penurunan sifat fisik, kimia, dan
biologi. Degrdasi lahan dapat disebabkan karena adanya pengelolaan lahan yang
kurang tepat, dan penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan. Penggunaan
pupuk anorganik yang berlebihan dan terus menerus tanpa adanya penambahan
bahan organik akan mengakibatkan perubahan sifat fisika, kimia maupun biologi
tanah. Menurut Musyafa dkk. (2016), penggunaan lahan intensif juga salah satu
penyebab terjadinya degradasi lahan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu

rehabilitasi tanah.

Rehabilitasi tanah dilakukan ketika tanah mengalami kerusakan secara biologi,
kimia dan fisik melalui penambahan bahan organik, pupuk organik atau bahan
pembenah tanah (amelioran). Berdasarkan hasil penelitian oleh Walida dkk.
(2020), pemberian bahan organik pada tanah dapat memperbaiki sifat tanah
seperti pH tanah dan C-organik tanah. Berdasarkan hasil penelitian oleh Patra dkk.



(2019), pemberian pupuk organik berupa eceng gondok dan pupuk hayati dapat
memacu aktivitas mikroognisme di dalam tanah sehingg total populasi
mikroorganisme mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil penelitian oleh
Nurida dkk. (2012), pemberian pembenah tanah berupa biochar dengan dosis 7,5
ton ha* mampu meningkatkan pH tanah dan dosis 2,5-5 ton ha mampu
meningkatkan KTK tanah. Pada penelitian ini menggunakan bahan organik utama

yang berasal dari kotoran sapi.

Berdasarkan penelitian oleh Sanni (2016), kotoran sapi efektif meningkatkan
kesuburan tanah serta pertumbuhan dan hasil tanaman bayam hijau. Menurut
Obiamaka (2011), pemberian kotoran sapi mampu meningkatkan pH tanah, Ca,
Mg, P-tersedia dalam tanah. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Saragih
dkk. (2019), pemberian pupuk kandang sapi dan pupuk SP-36 dengan dosis 557
ton hat mampu meningkatkan pH tanah, P-tersedia, tinggi tanaman dan serapan P
pada tanah Ultisol. Namun, kotoran sapi memiliki kelemahan yaitu pengaruh pada

tanah lambat dan harus diberikan dalam jumlah besar (Kusuma dkk., 2019).

Oleh karena itu, inovasi yang dilakukan pada penelitian ini berupa pemberian
pupuk premium. Pupuk premium merupakan pupuk organik yang terdiri dari
campuran bahan organik dan amelioran yang meliputi kompos kotoran sapi,
batubara muda, zeolit, liquid organic biofertillizer (LOB), dan vermikompos.
Menurut Herviyanti dkk. (2012), asam humat dari batubara muda mampu
meningkatkan pH tanah, meningkatkan KTK tanah, dan meningkatkan C-organik
tanah. Menurut Ghazavi (2015), zeolit mampu mempertahankan kadar C-organik
tanah yang berfungsi sebagai sumber energi bagi mikroorganisme. Menurut Patra
dkk. (2019), pupuk hayati mampu meningkatkan mikrooganisme dalam tanah.
Menurut Gurav dan Pathade (2011), vermikompos dapat menghasilkan kompos
dengan kadar karbon yang tinggi, sehingga mempengaruhi aktivitas
mikroorganisme. Pemberian pupuk premium diharapkan mampu untuk

meningkatkan kesuburan tanah.

Peningkatan kesuburan tanah dapat dilihat dari aktivitas mikroorganisme melalui

proses respirasi tanah. Menurut Rifai dkk. (2020) peningkatan laju respirasi tanah



dapat dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Menurut Blanco-Canqui (2017),
mikroorganisme membutuhkan bahan organik sebagai sumber energi. Jika

kandungan bahan organik rendah, maka aktivitas mikroorganisme yang berada di
dalam tanah menjadi lambat sehingga respirasi tanah yang dihasilkan juga rendah.
Menurut Priyadi dkk. (2018), semakin tinggi total mikroorganisme maka aktivitas

mikroorganisme juga semakin tinggi.

Menurut Srilestari dan Suwardi (2021), tanaman nanas pertama disebut first crops
(FC), setelah dilakukan pemanenan maka tunas samping yang tumbuh dari
tanaman nanas dipelihara lagi, untuk selanjutnya dipanen buahnya, tanaman nanas
kedua disebut ratoon crops (RC). Penelitian ini menggunakan nanas ratoon crops
yang berumur 19-31 BST. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang
dilakukan pada nanas first crop oleh Rukmana (2023), pemberian pupuk premium
A dapat meningkatkan respirasi tanah. Penelitian ini merupakan kelanjutan dari
penelitian sebelumnya yang bertujuan untuk mempelajari pengaruh aplikasi
kompos kotoran sapi dan pupuk premium terhadap respirasi tanah pada

pertanaman nanas ratoon di Lampung Tengah.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai

berikut:

1. Apakah respirasi tanah pada perlakuan kompos kotoran sapi, pupuk premium
A dan pupuk premium B lebih tinggi dibandingkan perlakuan standar
budidaya nanas di pertanaman nanas ratoon?

2. Apakah respirasi tanah pada perlakuan pupuk premium A dan pupuk
premium B lebih tinggi dibandingkan perlakuan kompos kotoran sapi di
pertanaman nanas ratoon?

3. Apakah respirasi tanah pada perlakuan pupuk premium B lebih tinggi

dibandingkan perlakuan pupuk premium A di pertanaman nanas ratoon?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk membandingkan respirasi tanah antara pemberian kompos kotoran
sapi, pupuk premium A dan pupuk premium B dengan standar budidaya
nanas pada pertanaman nanas ratoon.

2. Untuk membandingkan respirasi tanah antara pemberian pupuk premium A
dan pupuk premium B dengan kompos kotoran sapi pada pertanaman nanas
ratoon.

3. Untuk membandingkan respirasi tanah antara pemberian pupuk premium B

dengan pupuk premium A pada pertanaman nanas ratoon.

1.4 Kerangka Pemikiran

Produksi tanaman nanas di Lampung Tengah mengalami penurunan. Terjadinya
penurunan produksi akibat kesuburan tanah yang rendah. Menurut Ramadhani dan
Nuraini (2018), faktor penyebab kesuburan tanah rendah adalah penggunaan lahan
intensif seperti sistem budidaya monokultur, pemberian pupuk kimia yang
berlebih, serta kurangnya penambahan bahan organik ke dalam tanah.Hal ini
didukung hasil penelitian oleh Rukmana (2023), pH tanah di PT Great Giant
Pineapple berkisar 4,28-4,45 yang tergolong kategori masam.

Menurut Niswati dkk. (2019), sistem olah tanah intensif memiliki dampak pada
tanah terbukanya ruang pori tanah sehingga oksigen yang masuk ke dalam tanah
dapat mempercepat laju dekomposisi tanah yang mengakibatkan kandungan
bahan organik tanah mudah habis. Berdasarkan hasil penelitian oleh Dey dkk.
(2012), budidaya nanas secara monokultur menyebabkan kandungan kandungan
karbon organik tanah lebih rendah dibandingkan polykultur. Menurut Herdiyanto
dan Setiawan (2015), pemberian pupuk kimia berlebih tanpa adanya penambahan
bahan organik memberikan dampak negatif terhadap tanah seperti kandungan
bahan organik rendah, pH tanah menurun, rentan terhadap erosi, permeabilitas

tanah menurun, dan populasi mikroorganisme tanah menurun. Menurut Wahyunto



dan Dariah (2014), degradasi lahan yang terjadi dapat diatasi dengan penambahan

bahan organik dan memerlukan bahan amelioran.

Menurut Suharta (2010), bahan organik sebagai media penyedia unsur hara bagi
mikroorganisme. Semakin tinggi kandungan bahan organik pada tanah, maka
semakin tinggi pula aktivitas mikroorganisme tanah. Pada penelitian ini
menggunakan bahan organik utama berupa kompos kotoran sapi. Berdasarkan
hasil penelitian oleh Firmansyah dkk. (2021), kotoran sapi mampu meningkatkan
kesuburan tanah karena mengandung unsur hara seperti Nitrogen 0.4 - 1 %, Fosfor
0,2 - 0,5 %, Kalium 0,1 — 1,5 %, kadar air 85 — 92 %, dan beberapa unsur lain
seperti Ca, Mg, Mn, Fe, Cu, Zn. Menurut Fikdalillah dkk. (2016), pemberian
kotoran sapi pada tanah mampu meningkatkan C-organik, serta memberikan
pengaruh yang nyata terhadap pH tanah. Berdasarkan hasil penelitian oleh
Ramadhani dkk. (2022), pemberian kotoran sapi dengan limbah cair nanas mampu
meningkatkan C-organik dan pH tanah dibandingkan dengan pemupukan standar
budidaya tanaman nanas. Menurut Saragih dkk. (2019), pemberian kotoran sapi
berpengaruh nyata terhadap C-organik tanah dari 0.14% menjadi 0.37% atau
sebesar 164.28%. Namun, kelemahan dari kotoran sapi yaitu pengaruh pada
kesuburan tanah lambat dan harus diberikan dalam jumlah besar (Kusuma dkk.,
2019), serta memiliki pH 4,0- 4,5 yang terlalu asam sehingga mikroba yang
mampu hidup terbatas (Dewi dkk., 2017).

Oleh karena itu, dilakukan pemberian pupuk premium yang merupakan produksi
PT Great Giant Pineapple. Pupuk premium merupakan produk pupuk organik
yang mengandung beberapa jenis bahan organik dan amelioran untuk
memperkaya ketersediaan substrat yang baik bagi mikroorganisme di tanah
(Rukmana, 2023). Komposisi dari pupuk premium yaitu kompos kotoran sapi
(72,7-77,6%), batubara muda (9,8-14,7%), zeolit (9,8%), liquid organic
biofertilizer (1,8%), dan vermikompos (1%). Berdasarkan hasil penelitian oleh
Santi (2016), pemberian asam humat pada tanah Humic Dystrudept mengalami
peningkatan mikroorganisme tanah serta mampu meningkatkan nilai pH tanah.
Menurut Tikhonov dkk. (2010), asam humat berfungsi membantu menyediakan

unsur hara, menjadi sumber karbon bagi pertumbuhan dan aktivitas



mikroorganisme tanah. Berdasarkan hasil penelitian olen Rahhutami dkk. (2023),
pemberian pupuk hayati dengan pupuk kalsium dapat memperbaiki tanah seperti
kandungan unsur hara yang meningkat, serta mikroorganisme meningkat.
Menurut Cairo dkk. (2017), pemberian zeolit pada tanah dapat meningkatkan
kadar bahan organik karena secara tidak langsung akan mempertahankan kadar C-
organik. Berdasarkan hasil penelitian oleh Aryani dkk. (2019), pemberian
vermikompos pada media tanam sebesar 80 g mampu meningkatkan pertumbuhan
dan produksi bawang merah serta meningkatkan pH tanah, C-organik dan N-total

pada tanah Ultisol.

Berdasarkan hasil penelitian oleh Aditya (2023), pemberian kompos kotoran sapi,
pupuk premium A, dan pupuk premium B mampu meningkatkan C-organik
sebesar 3,02 atau sebesar 74,01% dibandingkan dengan pemupukan standar
budidaya tanaman nanas pada 14 BST. Berdasarkan hasil penelitian oleh Sinurat
(2023), pupuk premium B mampu meningkatkan pH tanah 0,17 atau sebesar
3,82% dibandingkan dengan pupuk premium A pada 13 BST. Menurut Rukmana
(2023), penambahan campuran berbagai bahan organik dan amelioran pada pupuk
premium B dapat mempengaruhi penyediaan asupan bahan organik. Hal ini
disebabkan persentase kandungan bahan amelioran (batubara muda) yang lebih

tinggi sehingga berpengaruh terhadap C-organik tanah dan pH tanah.

Pemberian pupuk premium diharapkan dapat meningkatkan kesuburan tanah pada
sifat biologi. Menurut Haney dkk. (2008), indikator kesuburan tanah dapat dilihat
dari respirasi tanah. Respirasi tanah menunjukan aktivitas biologi tanah seperti
mikroba, akar tanaman. Penentuan respirasi tanah didasarkan pada penentuan
jumlah CO- yang dihasilkan oleh mikroorganisme tanah dan jumlah O, yang
dikonsumsi oleh mikroorganisme tanah (Anas, 1989). Menurut Putri dkk. (2017),
respirasi tanah dipengaruhi oleh aktivitas mikroorganisme. Semakin tinggi
aktivitas mikroorganisme maka semakin tinggi pula mikroorganisme dalam
memproduksi CO». Faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas mikroorganisme
tanah adalah bahan organik tanah, pH tanah, kapasitas tukar kation dan total

mikroorganisme (Sinaga dkk., 2015).



Berdasarkan teori yang telah dikemukakan, maka skema kerangka pemikiran

dapat digambarkan sebagai berikut

Kesuburan tanah di PT Great Giant Pineapple rendah

Budidaya nanas secara Aplikasi pupuk Rendahnya pemberian
monokultur kimia berlebih bahan organik

Rehabilitasi tanah melalui penambahan bahan organik dan amelioran

Kompos Kotoran Sapi 100% Pupuk Premium:
\l/ Kompos kotoran sapi (72,7-77,6%)
Batubara muda (9,8-14,7%)
Keunggulan: Zeolit (9,8%)
- Unsur hara makro dan mikro LOB (1,8%)
- Meningkatkan C-organik Vermikompos (1%)
- Meningkatan pH tanah J/
Kelemahan: - Unsur hara makro dan mikro
- pH terlalu asam (4,0-4,5) - Mengandung bahan humat
- Pengaruh pada tanah lambat - Meningkatkan C-organik
- Diperlukan dalam jumlah besar - Meningkatkan pH tanah
- Meningkatkan mikroorganisme

Kesuburan tanah meningkat

N\
Aktivitas mikroorganisme meningkat

Respirasi tanah meningkat

Gambar 1. Kerangka pemikiran aplikasi kompos kotoran sapi dan pupuk premium
terhadap respirasi tanah pada pertanaman nanas ratoon di Lampung
Tengah



1.5 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disajikan, hipotesis dari penelitian ini
sebagai berikut:

1. Respirasi tanah pada perlakuan kompos kotoran sapi, pupuk premium A dan
pupuk premium B lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan standar
budidaya nanas di pertanaman nanas ratoon.

2. Respirasi tanah pada perlakuan pupuk premium A dan pupuk premium B
lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan kompos kotoran sapi di
pertanaman nanas ratoon.

3. Respirasi tanah pada perlakuan pupuk premium B lebih tinggi dibandingkan

dengan perlakuan pupuk premium A di pertanaman nanas ratoon.



1.  TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Degradasi Lahan

Tanah di Indonesia termasuk dalam ekosistem tropika basah yang sangat rentan
terhadap degrdasi jika pengelolaan yang tidak tepat. Secara umum faktor
penyebab degradasi lahan karena campur tangan manusia yang menimbulkan
kerusakan dan mengakibatkan menurunnya produktivitas tanah (Wawan, 2017).
Pada lahan pertanian terutama lahan kering, penyebab degrdasi lahan terjadi
karena adanya erosi tanah, pengolahan tanah intensif serta penggunaan bahan
kimia yang berlebih (Wahyunto dan Dariah, 2014).

Menurut Sutrisno dan Heryani (2013), degradasi lahan dapat disebabkan oleh
penurunan sifat fisik dan kimia yang terjadi karena pemadatan tanah akibat
penggunaan alat berat pertanian. Sementara itu penurunan sifat kimia disebabkan
oleh proses penggaraman (salinization), pemasaman (acidification), dan
pencemaran (pollution) bahan agrokimia. Penyebab lain terjadinya degradasi
lahan adalah penggunaan bahan agrokimia seperti insektisida, pestisida, dan

herbisida akan meninggalkan residu zat kimia dalam tanah (Adimihardja, 2007).

Menurut Musyafa dkk. (2016), degradasi lahan terjadi akibat faktor iklim serta
aktifitas alat pertanian dan pengolahan lahan terus menerus. Perbaikan lahan dapat
dilakukan dengan cara pemberian bahan organik pada tanah. Berdasarkan hasil
penelitian oleh Walida dkk. (2020), pemberian bahan organik pada tanah dapat
memperbaiki sifat tanah seperti pH tanah dan C-organik tanah. Menurut Suharta
(2010), bahan organik sebagai media penyedia unsur hara bagi mikroorganisme.
Semakin tinggi kandungan bahan organik pada tanah, maka semakin tinggi pula

aktivitas mikroorganisme tanah.
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2.2 Komposisi Pupuk Premium

Pupuk premium diproduksi oleh PT Great Giant Pineapple, terdiri dari campuran
bahan organik dan amelioran dengan tujuan memperkaya ketersediaan substrat
yang baik bagi mikroorganisme tanah. Komposisi pupuk premium yaitu sebagai
berikut:

2.2.1 Kompos Kotoran Sapi

Pemupukan dengan kotoran hewan lebih efektif dalam meningkatkan kesuburan
tanah dan pertumbuhan tanaman. Salah satu kotoran hewan yang digunakan
adalah kotoran sapi. Menurut Dalimoenthe (2013), menggunakan bahan organik
seperti pupuk kandang dapat mengembalikan kesuburan tanah dan memperbaiki
sifat-sifat tanah seperti sifat fisik, sifat kimia dan sifat biologi. Pupuk organik
yang berasal dari pupuk kandang sapi dapat mengurangi penggunaan pupuk kimia
(urea) sebanyak 50 kg N ha* (Kresnatita dkk., 2012). Kompos kotoran sapi
menyediakan unsur hara yang dilepaskan secara bertahap dan tersedia bagi
tanaman. Tanah yang dipupuk dengan kompos kotoran sapi dalam waktu lama
dapat menghasilkan panen yang baik (Al Ghifari, 2014).

Pengaplikasian pupuk kompos kotoran sapi pada tanah akan meningkatkan C-
organik. Peningkatan C-organik disebabkan oleh kadar C yang terkandung dalam
kotoran sapi. Kompos kotoran sapi juga dapat meningkatkan pH tanah, maka
semakin besar dosis yang diberikan maka semakin meningkat pH tanah
(Fikdalillah dkk., 2016). Keunggulan dari kotoran sapi yaitu dapat meningkatkan
keragaman dan aktivitas mikroorganisme tanah, mengandung unsur hara makro
dan mikro, meningkatkan pH tanah, serta meningkatkan kesuburan

dan produksi tanaman (Wijaya dkk., 2017).

2.2.2 Batubara Muda

Batubara muda adalah batubara jenis lignit yang lebih lunak karena materialnya
rapuh, memiliki kadar air tinggi, kandungan karbon rendah, kandungan energi
rendah dan bewarna seperti tanah (Herviyanti dkk., 2012). Penggunaan pupuk
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organik dengan bahan batubara dapat menambah unsur hara makro N, P, K, Ca,
Mg, S dan unsur hara mikro Fe, Mn, Cu, Zn, Mo, dan Cl dalam tanah (Minwal
dan Syafrullah, 2018).

Batubara muda mengandung asam humat yang lebih tinggi. Asam humat memiliki
daya jerap yang baik dan mampu menjerap nutrisi-nutrisi yang ada di dalam tanah
sehingga tanaman tercukupi unsur hara dalam pertumbuhan (Bahtiar dkk., 2023).
Asam humat juga mempengaruhi peningkatan produksi dengan memperbaiki akar
tanaman sehingga dapat menyerap banyak unsur hara (Suwardi dan Wijaya,
2013). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Santi (2016), penambahan asam
humat terhadap tanah Humic Dystrudept dapat meningkatkan pH tanah, kadar C-
organik tanah sehingga menjadi habitat yang baik perkembangbiakan
mikroorganisme. Hal ini sejalan dengan Tikhonov dkk., (2010) yang menyatakan
bahwa asam humat di dalam tanah berfungsi sebagai sumber karbon dan
membantu ketersediaan nutrisi bagi pertumbuhan mikroorganisme tanah. Menurut
Muhklisin dan Rohmaiyah (2023), asam humat dapat berperan dalam
meningkatkan C-organik tanah, sehingga mampu memperbaiki kualitas tanah dan

mendukung aktivitas mikroorganisme tanah dalam membantu ketersediaan hara.

2.2.3 Zeolit

Zeolit dalam pemanfaatannya dibidang pertanian yaitu sebagai bahan untuk
meningkatkan kualitas pupuk organik (Jabri, 2008). Zeolit berfungsi sebagai
pemantap tanah (soil conditioner), bahan pembenah tanah (soil amendment),
pembawa unsur pupuk, bersifat slow release serta menjaga kelembaban tanah
(Suwardi, 2006). Menurut Ahmed dkk. (2010), zeolit mampu meningkatkan

serapan hara di tanah serta mengurangi pencucian dalam tanah.

Hasil penelitian oleh Estiaty dkk. (2005) mengatakan bahwa pemberian zeolit
secara nyata mampu meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun pada umur 4
MST. Selain itu mampu meningkatkan K, Ca, Mg, Na, KTK tanah serta menyerap
unsur hara. Zeolit juga bersifat slow release sehingga dapat meningkatkan

pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian Asra dkk. (2015) mengatakan bahwa
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zeolit dapat meningkatkan kadar unsur hara pada tanah, dan mempengaruhi
perkembangan akar. Tanpa pemberian zeolit suhu tanah di sekitar perakaran akan
meningkat yang mengakibatkan kandungan C-organik cepat teroksidasi sehingga

ketersediaannya di dalam tanah berkurang.

Menurut Cairo dkk. (2017) zeolit dapat meningkatkan kadar bahan organik.
Adanya zeolit secara tidak langsung akan mempertahankan kadar C-organik tanah
dari proses pelindian serta dapat meningkatkan infiltrasi dan retensi air pada tanah
(Ghazavi, 2015). Manfaat lain dalam pemberian zeolit adalah mampu
meningkatkan kandungan C-organik tanah dan bahan organik tanah, N-total tanah,
K-dd tanah, dan KTK tanah, namun menurunkan P-tersedia tanah (Danial dkk.,
2013). Hal ini disebabkan karena zeolit mendapat mengikat logam berat yang ada
pada tanah sehingga mikroorganisme meningkat dan dekomposisi bahan organik

juga meningkat, dan berpengaruh terhadap kandungan C-organik tanah.

2.2.4 Liquid Organic Biofertilizer (LOB)

Pupuk hayati merupakan inokulan yang berbahan aktif organisme hidup,
fungsinya untuk meningkatkan ketersediaan hara bagi tanaman. Tujuan
penggunaan pupuk hayati untuk meningkatkan jumlah mikroorganisme,
mempercepat proses mikrobiologis, meningkatkan ketersediaan hara, sehingga
dapat dimanfaatkan oleh tanaman (Patra dkk., 2019). Menurut Octavia dan
Wahidah (2020), penggunaan pupuk hayati lebih aman dalam memperbaiki
kesuburan lahan bekas tanam dibandingkan dengan pemupukan kimia secara

langsung pada saat masa tanam.

Hasil dari penelitian Nazimah dkk. (2020) mengatakan bahwa dengan pemberian
dosis pupuk hayati dosis 6 g/plot memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil varietas tanaman tomat. Hasil penelitian oleh Patra dkk. (2019)
mengatakan bahwa pemberian pupuk hayati memiliki pengaruh yang sangat nyata
terhadap populasi mikroba, C-organik tanah, berat basah, berat kering dan N-total
tanah. Hasil penelitian oleh Rahhutami dkk. (2023) mengatakan bahwa pemberian

pupuk hayati mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman tomat
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semakin baik. Hasil penelitian Winarso dkk. (2021), pemberian pupuk hayati dan
pupuk organik mampu menurunkan pH tanah, menaikkan kadar K-tersedia.

2.2.5 Vermikompos

Vermikompos merupakan kompos yang berasal dari proses dekomposisi sisa-sisa
tumbuhan dan hewan dalam sistem pencernaan cacing tanah yang kaya jasad
renik, enzim, dan berbagai senyawa organik (Nusantara dkk., 2010). Menurut
Rohim dkk. (2012), keunggulan vermikompos yaitu unsur haranya dapat langsung
tersedia, mengandung mikroorganisme yang lengkap dan juga dapat mempercepat
pertumbuhan tanaman. Pemberian vermikompos dapat menurunkan pH tanah
(Fahrudin, 2009). Menurut Gurav dan Pathade (2011), pembuatan vermikompos
dengan bantuan cacing tanah menggunakan campuran kotoran hewan dan sisa
tumbuhan dapat menghasilkan kompos dengan kandungan unsur karbon 28%.
Sehingga dapat meningkatkan karbon dalam tanah untuk menunjang aktivitas
mikroorganisme. Menurut Kusumawati (2011), vermikompos sebagai sumber
nutrisi bagi mikroba tanah sehingga mikroba akan terus berkembang dan

menguraikan bahan organik dengan lebih cepat.

2.3 Respirasi Tanah

Respirasi tanah merupakan salah satu indikator kualitas tanah dan kesuburan
tanah dengan menunjukan aktivitas biologi tanah seperti mikroba, akar tanaman.
Penentuan respirasi tanah didasarkan pada penentuan jumlah CO; yang dihasilkan
oleh mikroorganisme tanah dan jumlah Oz yang dikonsumsi oleh mikroorganisme
tanah (Anas, 1989). Pengukuran respirasi tanah dapat dilakukan dengan metode
Verstraete (Anas, 1990). Pengukuran respirasi tanah dapat menentukan tingkat
aktivitas mikroorganisme di dalam tanah. Metode dilakukan dengan cara
mengambil sampel tanah di lapang lalu dilakukan analisis respirasi di

laboratorium.

Menurut Niswati dkk. (2019), respirasi tanah adalah proses pembebasan CO. dari
tanah yang dihasilkan oleh mikroorganisme tanah dan akar tanaman. Aktivitas
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biologis tanah terdiri dari beberapa aktivitas individu dan CO> yang merupakan
tahap akhir dari mineralisasi karbon. Respirasi tanah tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor biologi (vegetasi dan mikroorganisme) dan faktor lingkungan (suhu, pH
dan kelembaban), tetapi faktor manusia (Nasution, 2015). Menurut Atmaja
(2017), bahan organik merupakan sumber karbon yang dimanfaatkan oleh
mikrooganisme tanah sebagai sumber energi sehingga akan meningkatkan
populasi mikroorganisme tanah. Tingginya populasi mikroorganisme tanah maka
akan meningkatkan aktivitas mikrooganisme tanah. Hal ini sejalan dengan Priyadi
dkk. (2018), aktivitas mikroorganisme tanah berbanding lurus dengan jumlah total
mikroorganisme di dalam tanah. Jika total mikroorganisme tinggi maka aktivitas

mikroorganisme juga semakin tinggi.

2.4 Tanaman Nanas First Crops dan Ratoon Crops

Nanas (Ananas comosus (L.) Merr) merupakan salah satu tanaman buah yang
banyak dibudidayakan di Indonesia. Menurut Hadiati dan Indriyani (2008),
tanaman nanas dapat tumbuh dan beradaptasi baik di daerah tropis yang terletak
antara 25° LU sampai 25° LS dengan ketinggian tempat 100 m — 800 m dari
permukaan laut dan temperatur antara 21 °C — 27 °C. Jika temperatur berada
antara 10 °C — 16 °C maka tanaman nanas akan berhenti tumbuh dan apabila
temperatur diatas 27°C maka tanaman akan mengalami luka-luka karena
transpirasi dan respirasi yang berlebihan. Curah hujan yang dibutuhkan oleh
tanaman nanas adalah sebesar 1.000 mm — 1.500 mm per tahun dan kelembaban
udara 70% — 80%. Tanaman nanas memerlukan jenis tanah yang lempung
berpasir sampai berpasir, tinggi kandungan bahan organik, drainase baik, dan pH
yang baik sekitar 4,5 - 5,5.

Menurut Bangun (2020), tanaman nanas memiliki dua tahapan dalam
pertumbuhannya yaitu fase pertumbuhan vegetatif dan vase pertumbuhan
generatif. Tahapan fase vegetatif dimulai dari pertumbuhan akar, munculnya
daun, pertumbuhan ukuran batang, dan pertumbuhan panjang daun tanaman.
Tahapan fase generatif dimulai dari munculnya bunga pada tanaman nanas sampai

pembentukan buah tanaman nanas.
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Gambar 2. Fase pertumbuhan nanas (Zhang dkk., 2016)

Menurut Ardisela (2010), bibit tanaman nanas terbagi menjadi tiga bagian yaitu
mahkota buah (crown), cangkokan (slip) dan tunas nanas yang telah tumbuh di
samping (sucker). Setiap tanaman nanas dapat diperoleh dua hasil panen dan
proses ini berlangsung sekitar 32-36 bulan. Setelah dilakukan panen hasil pertama
(first crops), tanaman nanas dipangkas hingga menyisakan tunas yang baru. Tunas
baru yang telah tumbuh menjadi tanaman baru akan menghasilkan buah nanas

kembali, ini disebut ratoon crops.

Menurut Srilestari dan Suwardi (2021), pemanenan nanas berbeda-beda,
tergantung pada varietas dan macam bibit yang digunakan. Panen pada tunas akar
yaitu 12 bulan, tunas batang yaitu 18 bulan, tunas buah yaitu 20 bulan, mahkota
yaitu 24 bulan. Umur panen nanas secara umum adalah 12 - 24 bulan sejak
penyerbukan. Tanaman nanas pertama disebut first crops (FC), setelah dilakukan
pemanenan maka tunas samping yang tumbuh dari tanaman nenas dipelihara lagi,
untuk selanjutnya dipanen buahnya, tanaman nanas kedua disebut ratoon crops
(RC). Setelah buah nanas tersebut dipanen, maka tunas samping yang tumbuh
dipelihara hingga produksi selanjutnya. Tanaman nanas ketiga disebut second
ratoon (SR). Setelah fase SR dipanen, maka tanaman perlu dibongkar, dan diganti

dengan tanaman baru yang berasal dari bibit baru.
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Gambar 3. Botani tanaman nanas

2.5 Pengaruh Perakaran Tanaman Nanas terhadap Aktivitas
Mikroorganisme
Menurut Utami dkk. (2020), aktivitas mikrob rizosfer dapat dipengaruhi berbagai
hal, salah satunya fase pertumbuhan tanaman. Pada fase pertumbuhan tanaman
akan mensekresikan eksudat akar yang berbeda sehingga kelimpahan dan
keanekaragamannya pun berbeda. Eksudat akar akan dimanfaatkan oleh
mikrooganisme sebagai sumber energi. Pada fase vegetatif, kelimpahan
mikroorganisme cenderung tinggi. Hal ini dikarenakan sekresi gula sederhana
lebih banyak terjadi sehingga mampu meningkatkan mikroorganisme sekitar
rizosfer. Tersedianya substrat akan menyebabkan populasi dan aktivitas
mikroorganisme lebih banyak di daerah perakaran dibanding di daerah yang jauh
dari perakaran (Nurhayati dan Darwati, 2014). Daerah sekitar perakaran umumnya
banyak dijumpai mikroorganisme. Hal ini karena akar mengeluarkan berbagai
sekresi asam amino, karbohidrat, vitamin, dan enzim sebagai sumber energi bagi
mikroorganisme. Peningkatan eksudat akar akan menyebabkan aktivitas
mikroorganisme tanah (Buchari dkk., 2021).



I11. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2022 hingga Januari 2024 di PT Great
Giant Pineapple, Lampung Tengah. Secara geografis terletak pada 4°49°07” LS
dan 105°13°13” BT (Gambar 4). Analisis respirasi tanah dan analisis tanah
dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung.

Gambar 4. Lokasi PT Great Giant Pineapple, Lampung Tengah

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kantong plastik, cangkul, sekop,
timbangan analitik, toples, botol film, erlenmeyer, gelas ukur, gelas beaker, pipet
tetes, seperangkat biuret, kertas label, solasi dan alat tulis. Sedangkan bahan yang
digunakan yaitu sampel tanah, kompos kotoran sapi, pupuk premium A, pupuk
premium B, pupuk standar budidaya, HCI 0,1 N, KOH 0,2 N, aquades, indikator

phenophtalein, dan methyl orange.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri dari 4 perlakuan yaitu:
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Tabel 1. Perlakuan aplikasi kompos kotoran sapi dan pupuk premium terhadap
respirasi tanah pada pertanaman nanas ratoon di Lampung Tengah

Keterangan

P1

P,
P3

Pa

Standar Budidaya Tanaman Nanas PT Great Giant Pineapple
(Urea 75 kg hat, MgSO, 10 kg hal, FeSOs 8 kg ha, ZnSO, 8 kg ha?)

Kompos Kotoran Sapi 100%

Pupuk Premium A (Kompos kotoran sapi 77,6% + Batubara muda
9,8% + Zeolit 9,8% + LOB 1,8%+ Vermikompos 1%)

Pupuk Premium B (Kompos kotoran sapi 72,7% + Batubara muda
14,7% + Zeolit 9,8% + LOB 1,8%+ Vermikompos 1%)

Setiap perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak empat kali, sehingga berjumlah

16 satuan petak percobaan. Petak percobaan penelitian disajikan pada Gambar 5
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Gambar 5. Petak percobaan aplikasi kompos kotoran sapi dan pupuk premium
terhadap respirasi tanah pada pertanaman nanas ratoon di Lampung

Tengah
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut:

Olah tanah dan

Aplikasi perlakuan Foliar Spray First Crops
penelitian (standar budidaya)
1 HST 5BST - 11 BST 13, 14, 15,16 BST 22 BST 28 BST
Penanaman Forcing 19BST 25BST  31BST

(November 0 BST) (12 BST) | g
/I\ /I\ Pengambilan sampel

First Crops Ratoon Crops

Gambar 6. Linimasa pelaksanaan penelitian

3.4.1 Sejarah Lahan

Lahan penelitian ini berlokasi di Research and Development Pineapple, PT Great
Giant Pineapple, Lampung Tengah. Lahan penelitian ini merupakan lahan yang
digunakan untuk budidaya nanas secara monokultur tanpa adanya sistem rotasi
dengan tanaman lain. Penelitian ini merupakan penelitian sistem pemupukan
jangka panjang untuk empat siklus tanam. Pada satu siklus tanam dapat diperoleh
dua kali hasil panen yaitu tanaman nanas pertama (first crop) dan tanaman nanas
kedua (ratoon crop). Setelah dilakukan panen hasil first crops, tanaman nanas
dipangkas hingga menyisakan tunas yang baru. Tunas baru yang telah tumbuh
menjadi tanaman baru akan menghasilkan buah nanas kembali, ini disebut ratoon
crops. Pada nanas first crop dilakukan penanaman pada bulan November 2020 —
Mei 2022, sedangkan pada nanas ratoon crops dimulai pada bulan Juni 2022 —
Juni 2023.

Berdasarkan data tim penelitian GGP (2022) didapatkan hasil analisis sebelum
dilakukan aplikasi perlakuan pada lahan penelitian (Tabel 2). Berdasarkan data
respirasi nanas first crop oleh Rukmana (2023) didapatkan hasil bahwa respirasi
tanah dari pengamatan 13 BST hingga 16 BST dengan kedalaman 0-20 cm
mengalami fluktuasi di setiap perlakuan dan terdapat penurunan yang signifikan
pada pengamatan 16 BST. Hasil analisis C-organik tanah berkisar 4,24 - 4,85%
sedangkan pH tanah berkisar 0,98-1,48.
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Tabel 2. Data hasil analisis sebelum aplikasi perlakuan pada pengamatan nanas

first crop
Parameter Nilai Pengukuran
C-organik tanah (%) 1,4
pH tanah (H20) 4,3
Alumunium (cmol kg™t) 37,7
Fosfor (cmol kg™?) 8,76
Kalsium (cmol kg™t) 1,05
Besi (cmol kgt) 93,82
Magnesium (cmol kg™) 0,53

3.4.2 Persiapan Lahan

Pengolahan tanah di perkebunan PT Great Giant Pineapple dilakukan
menggunakan alat-alat berat seperti chopper, plowing, moldboard, harrowing,
subsoiling, rotary finishing, dan ridger. Chopper digunakan untuk mencacah sisa-
sisa tanaman nanas guna mempercepat proses dekomposisi. Plowing adalah
pembajakan tanah dengan cara membalik, memotong, serta memecah lapisan
tanah agar gulma tidak tumbuh. Kemudian diaplikasikan dolomit dan tanah
dibalik menggunakan moldboard agar dolomit merata. Lalu dibiarkan sampai satu
bulan hingga proses dekomposisi berlangsung sempurna. Tanah dibalik kemudian
dicacah untuk menggemburkan tanah menggunakan harrowing. Subsoiling
bertujuan untuk memperbaiki drainase di bawah permukaan tanah. Rotary
finishing bertujuan menghancurkan bongkahan tanah hasil sisa pengolahan
sebelumnya. Lalu dibuat jalur tanam atau guludan dengan menggunakan ridger.

3.4.3 Pemupukan

Aplikasi perlakuan meliputi kompos kotoran sapi, pupuk premium A, dan
premium B dilakukan pada tanaman nanas first crop 1 hari sebelum tanam (HST).
Pada tanaman nanas ratoon crops tidak dilakukan aplikasi perlakuan kembali.
Kemudian, pemupukan standar budidaya tanaman nanas (foliar spray) dilakukan
pada 5-11 bulan setelah tanam (BST) yang diaplikasikan melalui daun tanaman

secara mekanis menggunakan boom spray cameco.



21

Kompos yang digunakan pada penelitian ini berasal dari sisa kotoran sapi, ampas
bromelin, dan bambu yang dicacah. Pembuatan kompos dilakukan dengan
memasukkan kotoran sapi ke dalam sumur (diameter 10 m dan terdapat
pengaduk). Setelah homogen kotoran sapi dipisahkan menjadi dua yaitu padatan
(solid manure) yang digunakan untuk bahan kompos dan cairan (liquid manure)
yang digunakan untuk merendam predecompost. Predecompost adalah campuran
dari bromelin dan ampas bambu yang akan di campurkan dengan solid manure
pada pembuatan kompos. Komposisi pembuatan kompos yaitu 3:1 yaitu solid
manure 3 dan predecompost 1. Kemudian material dimasukkan ke dalam bath dan
diaduk oleh mesin tunner selama kurang lebih 1 bulan hingga kompos matang dan
siap diaplikasikan ke dalam tanah (Sutanto dan Lubis, 2018). Kandungan unsur

hara pada kompos kotoran sapi (Tabel 3).

Tabel 3. Kandungan kompos kotoran sapi

Parameter Nilai Pengukuran
pH 7,20
C-organik tanah 21,60
Nitrogen (%) 1,68
C/N ratio 12,86
Kalium (g kg™ 18,13
Kalsium (g kg?) 21,50
Magnesium (g kg™?) 5,26

Sumber: Cahyono dkk., 2020

Pupuk premium dibuat dengan cara menghaluskan batubara muda hingga
didapatkan tingkat kehalusan dengan ukuran 60 mesh, kemudian dicampurkan
dengan kompos kotoran sapi, zeolit, liquid organic biofertilizer (LOB) dan

vermikompos setelah itu dicetak menggunakan mesin pellet.

3.4.4 Penanaman

Sebelum dilakukan penanaman, bibit tanaman nanas telah melalui proses dipping
yang bertujuan untuk melindungi bibit dari serangan hama atau penyakit.
Penanaman dilakukan dengan petak percobaan berukuran 15 m x 4,5 m yang
ditanami kurang lebih berkisar 485 bibit nanas dan dengan jarak antar baris x jarak

antar tanaman adalah 55 cm x 25 cm. Jumlah baris tanaman di dalam petak
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percobaan adalah 8 baris dan jumlah tanaman pada setiap barisnya adalah 60
tanaman. Pada penelitian ini menggunakan nanas ratoon crops yang

menggunakan tunas hasil panen dari nanas first crops.

3.4.5 Pemanenan

Pemanenan dilakukan pada saat tanaman nanas berumur 17-18 BST. Alat
pemanenan nanas menggunakan Cameco Harvester yang memiliki 2 buah sayap
dengan masing-masing memiliki panjang 18 meter. Saat kedua sayap
direntangkan mesin akan berjalan dengan sangat pelan sehingga para tenaga kerja
dapat mudah memetik buah nanas dan kemudian mengumpulkannya di unit

Cameco Harvester.

3.4.6 Pengambilan Sampel Tanah

Pengambilan sampel tanah dilakukan pada pertanaman nanas ratoon crop.
Pengambilan sampel dilakukan pada 19, 22, 25, 28 dan 31 bulan setelah tanam
(BST) yaitu pada bulan Juni 2022 sampai dengan Juni 2023. Pengambilan sampel
tanah dilakukan menggunakan cangkul dan sekop pada kedalaman 0-20 cm pada 5
titik dalam satu petak percobaan yang selanjutnya di komposit (Gambar 7).
Kemudian sampel dimasukkan ke dalam plastik lalu diberi label kode perlakuan

dan dibawa ke laboratorium untuk dilakukan analisis.
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Gambar 7. Titik pengambilan sampel tanah
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3.5 Variabel Pengamatan

3.5.1 Variabel Utama

Variabel utama yang diamati pada penelitian ini yaitu respirasi tanah. Penetapan
respirasi tanah menggunakan metode Verstraete (Anas, 1989). Langkah pertama
yaitu memasukan 100 g sampel tanah segar ke dalam toples dan masukkan 2 botol
film berisi 10 ml KOH 0,2 N dan 5 ml aquades kemudian ditutup rapat dengan
solasi dan di inkubasi selama 7 hari di tempat gelap pada suhu ruangan. Lakukan
cara yang sama untuk blanko namun tanpa tanah. Setelah 7 hari, dapat di analisis
dengan cara titrasi. Titrasi dilakukan dengan memindahkan larutan KOH ke dalam
gelas erlenmeyer dan ditambahkan 2 tetes indikator phenolphtalein, larutan KOH
akan berubah menjadi merah muda, kemudian dititrasi dengan HCI 0,1 N sampai
warna merah muda menjadi bening. Catat volume HCI yang digunakan saat titrasi.
Lalu tambahkan 2 tetes methyl orange dan dititrasi kembali dengan HCI hingga
warna orange berubah menjadi warna merah muda. Catat kembali volume HCI

yang digunakan. Jumlah HCI yang digunakan pada titasi kedua berhubungan

langsung dengan jumlah CO- yang ditangkap.

Aquades

Aquades

(A) (B)
Keterangan: A = Inkubasi tanah blanko ; B = Inkubasi tanah sampel
Gambar 8. Pelaksanaan inkubasi tanah untuk pengukuran respirasi tanah

Reaksi yang terjadi dalam analisis yaitu sebagai berikut:
1. Reaksi pengikatan CO>
2KOH + CO;, ——> KCO3 + H:0
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2. Perubahan warna merah muda menjadi tidak bewarna (phenolphtalein)
K2:CO3z + HCI ———> KCI + KHCOs3

3. Perubahan warna kuning menjadi merah muda (methyl orange)
KHCO3z + HCI ———> KCI + H20 + CO2

Perhitungan respirasi tanah dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
(a—b)xtx1,2x100
r =

n
Keterangan:
r = jumlah CO; yang dihasilkan (C—CO3)
a = HCI untuk toples dengan contoh tanah (ml)

b = HCI untuk toples tanpa contoh tanah (blanko) (ml)

t = normalitas HCI (N)

n = jumlah hari inkubasi (hari)

100 = 100 g contoh tanah (g)
Nilai 1,2 = dari perhitungan sebagai berikut :
1mlIHCIO1N =1x0,1=0,1 me HCI
0,1 me HCl setara 0,1 me CO-
0,1 x 44 mg CO; = 4,4 mg CO- (berat molekul CO, = 44)
C/CO: =(12/44) x 4,4 mg

=1,2 mg C—CO

3.5.2 Variabel Pendukung
1. C-organik Tanah (Metode Walkey and Black)

Prinsip dari metode ini adalah K.Cr.O7 yang diberikan berlebih lalu tereduksi
ketika beraksi dengan tanah, dianggap setara dengan C-organik di dalam contoh

tanah (Horwitz,2000). C-organik dapat diketahui dengan rumus perhitungan:
ml KoCr,07 x (1 —¥/yp ) x 0,03886%

% C-organik

berat sampel tanah
% C-organik x 1,724

Keterangan: vs = Volume Titrasi Sampel (ml) ; vb = Volume Titrasi Blanko (ml)

% Bahan organik
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2. pH Tanah (Metode Elektrometik)

Pengukuran pH tanah dilakukan menggunakan alat pH meter, dengan
perbandingan tanah dan aquades sebesar 1 : 2,5. Tanah yang digunakan untuk
mengukur pH tanah yaitu tanah yang sudah di kering udara dan lolos ayakan 2
mm (Balai Penelitian Tanah, 2009).

3. Kadar Air Tanah (%) (Metode Gravimetrik)

Kadar air tanah dapat diketahui dengan cara menimbang tanah sebanyak 10 g lalu
diletakkan ke dalam alumunium foil dan ditutup. Lalu sampel tanah tersebut di
oven selama 24 jam pada suhu 105°C. Setelah di oven, sampel tanah ditimbang
kembali untuk melihat berat tanahnya, dan hasil data dicatat. Kadar air tanah

dapat diketahui dengan rumus perhitungan:

% Kadar Air = Berat tanah basah — Berat tanah kering

. x 100%
Berat tanah kering

4. Suhu Tanah (°C) (Termometer Tanah)

Pengamatan suhu tanah diukur menggunakan termometer tanah yang dilakukan di
lahan. Penggunaan termometer dengan menancapkan termometer ke dalam tanah
dan diamkan selama 5 menit, setelah itu termometer dicabut dan suhu akan

terlihat pada garis termometer lalu suhu dapat dicatat.

3.6 Analisis Data

Semua data yang diperoleh pada penelitian ini akan diuji homogenitas ragamnya
dengan uji Bartlett sedangkan aditivitas data diuji dengan uji Tukey. Jika asumsi
terpenuhi, maka data akan diolah dengan Analisis Ragam (Anara) dengan taraf
5%. Bila hasilnya terpenuhi, maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji
Ortogonal Kontras. Kemudian, uji Korelasi dilakukan antara C-organik tanah,
kadar air tanah, pH tanah dan suhu tanah dengan respirasi tanah untuk

mengetahui korelasi antara variabel pendukung dan variabel utama.
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Tabel 4. Set ortogonal kontras penelitian aplikasi kompos kotoran sapi dan pupuk

premium terhadap respirasi tanah pada pertanaman nanas ratoon di
Lampung Tengah

Kontras P1 P2 Ps P4
C1=P1VvsP2P3Py -3 1 1 1
Co=P2VsP3Ps4 0 -2 1 1
C3=P3VvsPq 0 0 -1 1

Keterangan: C = Kontras ke-i
P1 = Standar Budidaya Tanaman Nanas PT. GGP
P> = Kompos Kotoran Sapi
P3 = Pupuk Premium A
P4 = Pupuk Premium B



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan yang didapatkan berdasarkan penelitian yang dilakukan, yaitu:

1. Respirasi tanah pada perlakuan kompos kotoran sapi (P2), pupuk premium
A (P3) dan pupuk premium B (P4) lebih tinggi 4,95% dibandingkan dengan
perlakuan standar budidaya nanas (P1) hanya pada pengamatan 19 BST.
Sedangkan pada waktu pengamatan 22, 25, 28, dan 31 BST tidak berbeda
nyata

2. Respirasi tanah pada perlakuan pupuk premium A (P3) dan pupuk
premium B (P4) lebih tinggi dengan selisih antara 0,57% - 1,20%
dibandingkan dengan perlakuan kompos kotoran sapi (P2) pada setiap
pengamatan.

3. Respirasi tanah pada perlakuan pupuk premium B (P4) lebih tinggi 1,19%
dibandingkan dengan perlakuan pupuk premium A (P4) hanya pada
pengamatan 19 BST. Sedangkan pada waktu pengamatan 22, 25, 28, dan
31 BST tidak berbeda nyata.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan penulis menyarankan agar
dilakukan penelitian berkelanjutan jangka panjang mengenai aplikasi kompos
kotoran sapi dan pupuk premium terhadap respirasi tanah pada pertanaman nanas

musim tanam kedua untuk melihat perubahan dari resprasi tanah.
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